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ABSTRAK 

ANALISIS ADSORBEN PENGOLAHAN AIR SUNGAI KELEKAR 

MENGGUNAKAN KARBON AKTIF SEKAM PADI DAN KULIT PISANG 

KEPOK 

(Laskar Jihad, 2021, 57  Halaman, 11 Tabel, 7 Gambar, 4 Lampiran) 

 

 Air merupakan zat penting kedua setelah oksigen. Air sungai adalah 

sumber daya alam yang menjadi kebutuhan mahluk hidup namun hingga kini 

banyak terjadi pencemaran yang diakibatkan oleh industry. Tinggi nya konsentrasi  

logam besi (Fe) di sepanjang aliran sungai kelekar di Kecamatan Prabumulih 

Timur, Kota Prabumulih diakibatkan dari pembuangan air limbah dari industry 

yang ada di Kota Prabumulih. Masyarakat yang berada di sekitaran sungai kelekar 

menggunakan air sungai untuk keperluan mandi dan mencuci. Maka diperlukan 

suatu cara untuk mengurangi pencemaran pada air sungai kelekar dengan 

menggunakan berbagai adsorben salah satunya penggunaan karbon aktif sekam 

padi dan kulit pisang kapok. Tujuan penelitian mengetahui bagaimana kualitas 

karbon aktif sekam padi dan kulit pisang kapok dengan variasi berat yang 

berbeda, mengetahui pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari sekam padi dan 

kulit pisang kapok, mengetahui penurunan kadar besi (Fe), TSS, pH setelah 

dilakukan penyaringan  dengan karbon aktif sekam padi dan kulit pisang kapok. 

Penelitian ini dilakukan dengan bahan baku, karbonisasi, aktivasi, dan penyerapan 

kadar air sungai dengan karbon aktif. Berdasarkan hasil penelitian karbon aktif 

sekam padi dan kulit pisang kapok dengan aktivator H3PO4 pada konsentrasi 0,1N 

20% di dapat kan karbon aktif pisang kapok dengan massa 45 gr adalah yang 

terbaik dari nilai awal TSS 167,5 ppm mengalami penurunan menjadi 0,32 ppm, 

kadar besi (Fe) 0,87 ppm menjadi 0,08 ppm, sedangkan pH mengalami kenaikan 

dari 5,4 menjadi 7,30. 

Kata kunci : sekam padi,kulit pisang kepok, karbon aktif dan air sungai kelekar
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ABSTRACT 

ADSORBENT ANALYSIS OF KELEKAR RIVER WATER TREATMENT 

USING ACTIVE CARBON RICE HUSK AND BANANA KEPOK SKIN 

(Laskar Jihad, 2021, 57 pages, 11 tables, 7 pictures, 4 appendices) 

 

 Water is the second most important substance after oxygen. River water 

is a natural resource that is a necessity for living things, but until now there has 

been a lot of pollution caused by industry. The high concentration of iron metal 

(Fe) along the kelekar river flow in Prabumulih Timur District, Prabumulih City 

is caused by the disposal of wastewater from industry in Prabumulih City. 

Communities around the Kelekar river use river water for bathing and washing 

purposes. So we need a way to reduce pollution in river water by using various 

adsorbents, one of which is the use of activated carbon from rice husks and kapok 

banana peels. The purpose of this study was to determine the quality of activated 

carbon of rice husks and kapok banana peels with different weight variations, to 

determine the effect of the effectiveness of activated carbon from rice husks and 

kapok banana peels, to determine the decrease in iron (Fe), TSS, pH levels after 

filtering with activated carbon husks. kapok rice and banana peels. This research 

was conducted with raw materials, carbonization, activation, and absorption of 

river water content with activated carbon. Based on the results of the research on 

activated carbon of rice husks and kapok banana peels with H3PO4 activator at a 

concentration of 0.1N 20%, it was found that kapok banana activated carbon with 

a mass of 45 g was the best from the initial TSS value of 167.5 ppm which 

decreased to 0.32 ppm. , levels of iron (Fe) 0.87 ppm to 0.08 ppm, while the pH 

increased from 5.4 to 7.30. 

Keywords: rice husks, kepok banana peels, activated carbon and river water 

kelekar
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air sebagai salah satu unsur penting di dalam proses metabolisme tubuh 

manusia dan sumber kehidupan bagi seluruh makhluk hidup merupakan anugerah 

dari Tuhan yang harus kita jaga, pelihara dan lestarikan guna kelangsungan hidup 

dimasa depan. Manusia akan lebih cepat meninggal karena kekurangan air dari 

pada kekurangan makanan. Di dalam tubuh manusia itu sendiri sebagian besar 

terdiri dari air. Tubuh orang dewasa, sekitar 55 -60% berat badan terdiri dari air, 

untuk anak-anak sekitar 65%, dan untuk bayi sekitar 80 %(Biology Science & 

Education 2016). 

Besi ialah lebih dari satu unsur-unsur penting dalam air permukaan 

,perairan yang berada di daerah industri yang mengandung besi sangat tidak di 

perlukan dalam rumah tangga ,karena dapt mengakibatkan bekas karat pada 

pakaian,alaat-alat rumah tangga dan menimbulkan rasa yang tidak enak pada air 

minum (achmad 2013). 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor  No.492/MENKES/PER/IV/2010 

mengatur tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air menetapkan standar 

baku mutu air minum yang menunjukkan bahwa air bersih telah memenuhi 

persyaratan kesehatan. Standar nilai baku mutu untuk logam besi yaitu 0.3 mg/l. 

Apabila kadar besi (Fe) melebihi nilai baku mutu, maka air bersih tidak memenuhi 

syarat dan harus dilakukan pengolahan sebelum dipakai untuk keperluan sehari-

hari terutama dikonsumsi. 

Kandungan bahan-bahan kimia yang ada di dalam air berpengaruh 

terhadap kesesuaian penggunaan air. Secara umum karakteristik kimiawi air 

meliputi pH, alkalinitas, kation dan anion terlarut dan kesadahan (Suripin, 2001). 

pH, menyatakan intensitas kemasaman atau alkalinitas dari suatu cairan encer, dan 

mewakili konsentrasi hidrogen ionnya. pH merupakan parameter penting dalam 

analisis kualitas air karena pengaruhnya terhadap proses-proses biologis dan kimia 

di dalamnya. Air yang di peruntukkan sebagai air minum sebaiknya memiliki pH 

netral (+7) karena nilai pH berhubungan dengan efektifitas klorinasi. pH pada 
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prinsipnya dapat mengontrol keseimbangan proporsi kandungan antara karbon 

dioksida, karbonat dan bikarbonat (Chapman, 2000). 

Derajat keasaman (pH) air yang lebih kecil dari 6,5 atau pH asam 

meningkatkan korosifitas pada benda-benda logam, menimbulkan rasa tidak enak 

dan dapat menyebabkan beberapa bahan kimia menjadi racun yang mengganggu 

Kesehatan (Sutrisno, 2006). 

TSS merupakan materi atau bahan tersuspensi yang menyebabkan 

kekeruhan air terdiri dari lumpur, pasir halus serta jasad-jasad renik yang terutama 

disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawa badan air (Effendi, 2003). 

Ion yang paling umum adalah kalsium, fosfat, nitrat, natrium, kalium, magnesium, 

bikarbonat, karbonat dan klorida. Bahan kimia dapat berupa kation, anion, 

molekul atau aglomerasi dari ribuan molekul. Sumber untuk TDS dalam perairan 

adalah limpahan dari pertanian, limbah rumah tangga dan industry. Perubahan 

dalam konsentrasi TDS dapat berbahaya karena akan menyebabkan perubahan 

salinitas, perubahan komposisi ion-ion, dan toksisitas masing-masing ion. 

Perubahan sanitasi dapat mengganggu keseimbangan biota air, biodiversitas, 

menimbulkan spesies yang kurang toleran, dan menyebabkan toksisitas yang 

tinggi pada tahapan hidup suatu organisme (Weber-Scannel and Duffy, 2007). 

Teknologi untuk mengurangi kadar besi (Fe) yang terdapat pada air, yang 

dibuat, dikembangkan dan diterapkan sesuai dengan permasalahan yang ada dan 

social budaya masyarakat, diantaranya adalah mengilangkan kadar besi dengan 

cara menambahkan beberapa kadar parameter air. Beberapa adsorben yang bisa 

digunakan adalah zeolite, tongkol jagung, tanah diatome, pasir dan arang aktif 

(Effendi,2016).  

Kulit pisang dan sekam padi merupakan limbah buangan yang cukup 

banyak jumlahnya. Pada dasarnya kulit pisang belum diolah secara nyata, hanya 

dibuang sebagai limbah organik atau untuk makan ternak yaitu kambing atau sapi 

sedangkan sekam padi digunakan untuk pupuk organic . Kulit pisang juga menjadi 

limbah dari industri pengolahan pisang namun bisa dijadikan teknologi dalam 

penjenihan air (Lubis, 2012) 

Penelitian yang dilakukan Sitanggang (2015) karbon aktif sekam padi dapat 

menurunkan kadar besi (Fe) pada air sumur gali sebesar 77,24 %. Menurut Mirsa 
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(2017), kulit pisang kepok dapat dijadikan sebagai bahan karbon aktif, hasil yang 

didapat untuk nilai karbonisasinya mencapat 96,56%. Penelitian tersebut hanya 

diteliti proses pembuatan karbon aktif dari kulit pisang tidak sampai kepada 

aplikasinya ke air. Menurut Castro dkk (2015) Kulit pisang sebelumnya memang 

bisa menurunkan kadar logam berat namun tanpa diproses sebagai karbon aktif 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Gustavo Castro dari Biosciences Institute 

bahwa kulit pisang dapat menarik logam-logam beratyang mengontaminasi air, 

kulit pisang yang dikeringkan kemudian dicampur dengan air dan hassilnya air 

bersih dari logam, logam menempel pada kulit pisang. 

Kondisi Air Sungai Kelekar di Kota Prabumulih memiliki kadar pH 

sebesar 5,4 (Asam) sedangkan Fe sebesar 0,8715 ppm dan TDS sebesar 167,5 

ppm. Data tersebut saya dapat kan setelah saya mengambil sample air sungai 

kelekar yang kemudian saya analisis di Laboratorium Politeknik Negri Sriwijaya. 

Dari data tersebut menunjukan bahwa parameter air untuk di gunakan untuk 

kehidupan sehari-hari tidak efisen mengingat warga yang ada di Kota Prabumulih 

masih banyak yang menggunakan air sungai tersebut untuk kehidupan sehari-hari 

baik untuk mandi maupun mencuci   

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk memanfaatkan 

limbah sekam padi dan kulit pisang kepok untuk di jadikan karbon aktif yang 

dapat di gunakan dalam pengolahan air di sungai kelekar di Kota Prabumulih. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas karbon aktif yang dihasilkan berdasarkan standar industri 

Indonesia (SNI 06-3730-1995) dengan mengunakan kadar air dan kadar abu 

variasi berat yang berbeda ? 

2. Bagaimana pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari sekam padi dan kulit 

pisang kepok? 

3. Berapakah kadar besi (Fe), pH dan TSS pada kandungan air sungai kelekar 

setelah dilakukan penyaringan dengan karbon aktif dari sekam padi maupun 

penyaringan dengan karbon aktif dari kulit pisang kapok? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitiannya untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kualitas karbon aktif dari sekam padi dan kulit pisang 

kepok  Sesuai Standar Industri Indonesia (SNI 06-3730-1995) kadar air dan 

kadar abu variasi berat yang berbeda.    

2. Untuk mengetahui pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari sekam padi dan 

kulit pisang kapok. 

3. Untuk mengetahui kadar besi (Fe),pH dan TSS air sungai Kelekar setelah 

dilakukan penyaringan dengan karbon aktif dari sekam padi maupun 

penyaringan dengan karbon aktif dari kulit pisang kapok. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat meminimalkan jumlah limbah sekam padi dan kulit pisang kepok yang 

dapat digunakan untuk karbon aktif. 

2. Dapat mengetahui efektivitas penggunaan karbon aktif dari sekam padi dan 

karbon aktif dari kulit pisang kepok dalam pencemaran logam besi (Fe), pH 

dan TSS pada air Sungai Kelekar. 

3. Sebagai  referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengolahan limbah 

cair industry 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan menjadi dan memberi wawasan 

baru tentang kegunaan karbon aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok 

yang dapat memperbaiki mutu air sungai kelekar
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